BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. Sgarah Gerakan Pemuda Ansor
1. Sgarah Lahir dan Berdirinya Ansor

Mengurai lembaran sgjarah Ansor, tampak bahwa jauh sebelum Ansor
berdiri, cikal bakalnya berawal dari Subbanul Wathan. Organisasi kepemudaan ini
lahir setelah Nahdlatul Wathan (1916), dan Taswirul afkar (1918) yang keduanya
di prakarsai KH.Wahab Hasbullah.

Menyusul kemudian Ahlul Wathan dan Da’watus Syubban. NU tahun
1931. Demikianlah reangkaian organisas kepemudaan yang menjadi cikal bakal
lahirnya Ansor. Sementara itu, Nahdlatul Ulama yang didirikan pada tanggal 31
januari 1926, merupakan organisas social keagamaan yang kelahiranya di
pelopori para Ulam kharismatik diantaranya: Hadratus Syekh KH.Hasyim Asyari.
KH. Wahab Hasbullah dan KH. Bisri Syamsuri dengan basis utama pada
pesantren-pesantren di jawa.

GP Ansor sebagai Underbrow NU cukup dinamis mengawal aktifitas NU.
Ansor berdiri pada tahun 1934 dengan nama Ansor Nahdlatul Oelama (ANO)
dalam sgarahnya masing-masing mengalami tiga zaman heroik, yakni pertama
masa perintisan, kedua masa perkembangan dan yang ketiga pada zaman
penja ahan jepang hingga memasuki masa kemerdekaan.

1.a Makna Filosofis Ansor

Secara historis, setelah pemuda Nahdlatul Ulama di ubah menjadi Ansor

Nahdlatul Oelama disingkat ANO (gan lama). Secara filosofis nama Ansor di
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ambil dari nama kehormatan yang diberikan Nabi Muhammad SAW kepada
penduduk madinah yang telah berjasa dalam perjuangan membela dan menegakan
agama Allah. Dalam Konteks ilmiah Ansor dimaksudkan dapat mengambil berkah
(tabarrukan) serta tauladan terhadap sikap prilau dan semangat perjuagan para
sahabat yang mendapat predikat Ansor yang kelak diharapkan senantiasa mengacu
pada nilai-nilai Ansor, yakni; sebagai penolong, pejuang dan bahkan pelopor
dalam menyiarkan, menegakan dan membentengi garan islam. Inilah komitmen
awal yang mesti dipegang teguh setiap anggota Ansor.*

Pengakuan terhadap Ansor secara formal Organisatoris dalam struktur NU
sgjak Muktamar NU ke-9 di banyuwangi, tepatnya 21-26 April 1934. Ansor
dengan nama Ansor Nahdlatul Oelama (ANO) diterima dan disahkan sebagai
bagian (departemen) pemuda NU, satu tingkat dengan bagian Dakwah, Ekonomi
Mobarrot (social), Ma’arif (pendidikan) dan bagian-bagian lainya. Kendati pun
sebelum Ansor di bentuk dan dinyatakan sebagai bagian dari NU telah terjalin
hubungan pribadi antar tokoh.

Dalam Muktamar NU ke-9 di banyuwangi sebagai momentum social
Ansor. Sehingga tidak heran jika kemudian ada yang mengusulkan nama lain
yakni; Syamailul Mustofa (tabiat pilihan) sebuah perkumpulan anak-anak sekolah
sesuai minat dan bakat mereka untuk di didik menuju makarimal ahlag (berbudi
pekerti yang luhur), tetapi usulan tersebut ditolak. Maka atas perjuangan Kiyai-
kiyai muda seperti KH, Machfud Shidig, KH. Wahid Hasyim, KH. Dahlan

Kertosono, Tokhir Bakri dan Abdullah Ubaid serta dukungan Ulama senior KH.

! Chairul Anam, Gerak Langkah Pemuda Ansor, sebuah percikan sgjarah
kelahiran,(Surabaya, majalah Nahdlatul Ulama, Aula, 1990), h 20
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Wahab Hasbullah, maka Ansor(ANO) dapat di terima dan disahkan sebagai
bagian pemuda NU.2

Pasca Muktamar di Banyuwangi tahun 1934 itu, tokoh muda yang
tergabung dalam Ansor seperti; Thohir Bakri, Abdullah Ubaid, Abdurrahim,
Sholeh Alwi bin Abdul Aziz, mereka secara kontinyu melakukan pertemuan untuk
membahas rancangan dan aturan RT Ansor (ANO). Selain upaya untuk
mendirikan cabang-cabang. Identitas kegiatanya lebih banyak dilakukan di kantor
berita NU pimpinan KH. Mahfoedz Siddiq di jalan sasak No 23 Surabaya. Kantor
itu tak ubahnya seperti kantor Ansor.

Kemudian dalam Muktamar NU ke-10 di Solo, tanggal 9-14 Muharram
1354 H bertepatan 14-28 April 1935, Ansor mendapat perhatian khusus seiring
dengan banyaknya cabang NU yang merencanakan pembentukan Ansor di
daerahnya. Atas dasar itu maka dalam Muktamar itu di bentuk sebuah komisi
yang bertugas merumuskan anggaran rumah tangga Ansor yang terdiri dari Thohir
Bakri (Surabaya), KH. Mahfud Shiddiq (Jember), Abdullah Ubaid (Surabaya),
kiyai Adnan (Gersik), dan KH. Wahab Hasbullah (Surabaya).

Hasil siding komisi anggaran rumah tangga (reglement) ini diberlakukan
dengan mendapat pengesahan dari PBNU dan pada rabu malam, 25-26 Februari
1936, PBNU mengadakan rapat pleno guna membahas hasil rapat siding komisi
Reglement dan kemudian mengesahkanya berikut susunan penggurus Ansor dan

HM Thohir Bakri ditunjuk selaku ketua Ansor yang pertama.

2 Chairul Anam,h.21
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Demikian masa perintisan yang berlangsung yang mana Ansor di akui
keberadaanya sebagai bagian (departemen) pemuda dan kini Iebih dikenal sebagai
Badan Otonom (Banom) NU.

Pada tahun1936, dua tahun setelah diresmikan, Ansor melangsungkan
Kongres yang ke 1 di Surabaya, tepatnya tanggal 30 April s/d 2 Me 1936.
Kongres pertama ini memutuskan antaralain; melaksanakan program berbasis
Uniform seragam seluruh Indonesia disamping mengupayakan agar semua cabang
NU segera mengizinkan berdirinya Ansor (ANO).

Dan, dalam Kongres yang kedua, cabang Ansor telah mulai bermunculan
diman-mana cukup menyeramkan Kongres yang di gelar di malang sejak Ahad
hingga Rabu (8-11 Muharam 1356 H bertepatan dengan 21-24 Maret 1937 M)
dengan nama Konferensi Besar yang dihadiri puluhan cabang se-Indonesia
Adapun keputusan penting yang dihasilkan adalah mendirikan Banoe ( Barisan
Ansor Nahdlatul Oelama) yang kelak disebut Banser (Barisan Ansor Serba Guna)
di setiap cabang. Selain menyempurnakan anggaran rumah tangga Ansor (ANO),
terutama yang menyangkut Banser (Banoe).

Selanjutnya, tantangan terhadap Ansor mulai terasa dengan berbagai
terpaan terhadap kiprah Ansor, Misalnya, sebagian kalangan NU yang masih
mempersoalkan keberadaan Ansor itu sendiri, secara bertahap dapat dilalui.
Namun setelah Ansor menggelar Kongres ketiganya pada tanggal 19-23 April
1938 di kudus, Jawa Tengah, beberapa permasalahan yang mengitari dinamika

perjalanan Ansor dapat teratasi.
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Kongres Ansor di Kudus, dalam sejarah Ansor sendiri merupakan kongres
paling bersgjarah dan banyak menyedot perhatian masyarakat secara luas. Kala
itu, peserta kongres mengenakan seragam kebesaran sementara Banser waktu itu
masih bernama Banoe mampu menampilkan kemampuanya dalam baris berbaris
dan olah raga pencak silat sehingga kesanya cukup solid serta tema-tema yang
mereka usung juga cukup actual.

Beberapa keputusan penting dalam kongres tersebut antara lain:
meningkatkan pengalaman reglement, memperingati hari lahir Ansor (ANO)
setaip tahun di semua cabang, mendirikan Banoe (banser) di setiap cabang dan
mengaktifkan Riyadlotul Badaniyah serta latihan baris-berbaris, mengusahakan
terbentuknya taman bacan di setiap cabang, mengesahkan mars ANO (Ansor) Al-
igdam, berusaha bersama NU mendirikan poli klinik, mengimstruksikan kepada
semua cabang untuk mengaktifkan konferentie found, mengutus Thohir Bakri dan
Abdulah Ubaid ke Muktamar NU ke 13 di Menes, Banten. Persoalan Banser dan
Riyadatul Badaniyah yang paling intensif di bicarakan. Selanjutnya pada tahun
1939 Ansor kembali menggelar Kongres ke 1V di magelang, bersamaan dengan
Muktamar NU ke 14 tangga 15-21 Juli 1939 di Muktamar NU tersebut, ansor
mengirim 83 orang yang terdiri dari pengurus Answor dan Banser.

1.b Sgarah Lahir dan Berdirinya Ansor Lampung

Menelusuri sgjarah masuk dan berkembangnya Ansor di Lampung, tidak

terlepas dari sgjarah NU di Lampung. Sebagai lembaga Otonom NU, Ansor yang

di bentuk di Banyuwangi 1934 ini secara struktural menjadi Underbrow NU di
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Lampung® yang di pimpin Cik Din Hamzah berjalan dinamis seiring upaya-upaya
yang dilakukan oleh anak-anak bangsa yang merindukan angin kemerdekaan.
Kegiatan Ansor berjalan dinamis sgjak berdirinya hingga masuk fase penjajahan
Jepang. Selama kependudukan Jepang organisasi-organisasi dilarang beraktivitas,
tidak terkecuali Ansor bahkan NU sekalipun. Jepang yang menaruh kecurigaan
terhadap organisasi-organisasi yang di bentuk pribumi ini berusaha mengeliminir
keberadaan Ansor, sehingga organisas kepemudaan |umpuh total. Ansor
Lampung mengalami kevakuman selama masa pendudukan Jepang. Y akni antara
tahun1942-1945.*

Kegiatan Ansor baru terdengar kembali setelah memasuki masa
kemerdekaan. Sgjak bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaanya, Ansor
Lampung yang masih di pimpin Cik Din Hamzah kembali menggelar kegiatan-
kegiatannya meskipun secara umum masih mengekor kepada NU, sebab Ansor
sebagai badan otonom NU lebih cenderung sebagai organisasi pengkaderan yang
tetap eksis dalam mengawal aktivitas NU.

Sementara itu, Ulama penggerak NU Lampung periode awal di mulai dari
KH Shobir, seorang ulama yang pernah mukim di mekah selama 16 tahun guna

mendalami ilmu-ilmu agama. la belgar dibawah bimbingan kiyai kiyai khos

% Pengorganisiran aktivitas Ansor banyak dibidani pengurus NU, misalnya. Cik din
Hamzah disamping aktif di Ansor juga terlibat dalam kepengurusan NU. Cik Din Hamzah lebih
konsen mengurusi Ansor, sementara penataan organisasi kepengurusan Ansor masih terbatas, baik
factor SDM maupun kondisi sosiadlnya yang masih menjadi bagian dari Sumatera Selatan.
Meskipun komunikasi cukup terbatas dan aktifitas Ansor Lampung cenderung berjalan sendiri
sebagai “pengawal” NU Lampung.

*  Wawancara dengan Thabrani Daud, sesepuh NU yang Aktif sejak NU berdiri di
lampung tahun 1930-an dan mantan walikota Bandar Lampung, di kediamanya J. Juanda No 12
Pahoman tertanggal 15 Maret 2004.
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seperti Al Syafi’iah.® kiyai Shobir juga mendirikan pesantren di menggala, selain
kiyai Shobir beberapa Ulama dan sarjana NU yang cukup berpengaruh masing-
masing KH. Murad, KH. Abu Ubaidillah, KH.Djamara, KH. Arief Makhya, Agus
Muzani, KH. Mukti, KH Abdullah Hadi, Thabrani Daud, Abdullah Hanif,
Muzani, Abdul Soamad, Mar Hasan, Rusli Ghani, dan Pangeran Warga Negara.

Para tokoh tersebut adalah para penggerak NU Lampung Periode awal.
Pangeran Warga Negara pernah menjabat selaku ketua NU hasil konferenst NU
Lampung tahun 1940-an dan tetap aktif hingga 1959. NU di Tanjung Raya,
awanya menjadi cabang teluk betung Tanjung Karang dan Ansor pada saat itu
menjadi Underbrow NU. Ansor dan NU cukup kompak di masa-masa awal
dengan tekad mengembangkan nilai-nilai keislaman dalam bingkai keaswagjaan
serta memiliki tekad bulat menumpas penjgjah sebelum kemerdekaan dan
menumpas PKI di pertengahan tahun 1960-an secara umum antara tahun 1957-
1970-an, aktivitas NU Lampung berjalan cukup Aktif.°

1.c Pergerakan Awal Ansor Lampung

Gerakan pemuda Ansor masuk di Lampung hanya berselang beberapa
bulan pasca Muktamar NU ke-9 di Banyuwangi 1934. Lampung sendiri pada
waktu itu belum definitive sebagai Provinsi. Penggerak awal Ansor di Lampung
adalah Cik Din Hamzah dan beberapa tokoh muda waktu itu.

Cik Din Hamzah selaku pelopor penggerak Ansor pertama di Lampung,

sgjak akhir 1939 mulai aktif melakukan konsolidasi. Cik Din Hamzah bersama-

®Wawancara dengan bapak Berawi, mantan pengurus NU Lampung tahun1930-an, di
kediamanyadi J Imam Bonjol Lebak Budi, Bandar Lampung, 21 maret 2004.

® Wawancara dengan Thabrani Daud, sesepuh NU yang Aktif sejak NU berdiri di
lampung tahun 1930-an dan mantan walikota Bandar Lampung, di kediamanya J. Juanda No 12
Pahoman tertanggal 15 Maret 2004.
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sama dengan pemuda Ansor lainya seperti, Jauhari Ahmad, Subhi Sukran, Memet,
Hamim Hamzah dan Nawawi. Mereka menjadi pelopor sekaligus penggerak
Ansor di Lampung, baik pada masa sebelum kemerdekaan, masa jepang dan masa
kemerdekaan. Cik Din Hamzah cukup lama menjalankan roda kepemimpinan
Ansor yakni antara tahun 1939 hingga awal tahun 1957 dan kemudian digantikan
oleh ustd. Abdul Khalim yang menahkodai GP Ansor tahun1957 hingga 1963.”

Roda perjalanan Ansor setelah jepang melakukan agresi ke Indonesia
mengalami ke vakuman. Kegiatan Ansor menjadi Vakum, sgak pemerintah
jepang tidak menghendaki adanya organisai atas nama pribumi.®

Kevakuman Ansor dan NU berlangsung sgak jepang masuk hingga
memasuki masa kemerdekaan tahunl1945. Setelah bangsa Indonesia
memproklamirkan kemeredekaannya. Semangat menghidupkan organisasi
kembali berkobar. Pada masa itu, Cik Din Hamzah kembali mengaktifkan Ansor
dan selalu bekerja sama dengan NU®. Ansor beserta Banser yang juga di bawah
kepemimpinan Cik Din Hamzah, Ustad Muhayat dan Syafe’i Jumahat, Tajuddin
Noor, Mukhtar Sidig, dan Abdurrahman Shaleh mereka juga aktif di Ansor tahun
1953 -1964 yang tetap seiring dan sejalan dengan NU. Syafe’i Jumahat, Tajuddin

noer adalah tokoh Ansor yang mulai aktif di ansor kota karang. Teluk betung yang

"Dari  beberapa narasumber yang kami hubungi, sulit mengidentifikasi tahun
kepengurusan masing-masing pengurus Ansor.Data yang kami dapatkan bahwa Cik Din Hamzah
ini cukup lama menjabat ketua Ansor yakni antara tahun 1934(sebelum kemerdekaan) dan masa
jepang (masa kevakuman Ansor) hingga memasuki masa kemerdekaan. Diakui oleh beberapa nara
sumber terutama Thabrani Daud dan KH Djamrah bahwa aktivitas Ansor eksis pada Tguddin
Noer.

8 Wawancara Thabrani Daud, pengurus NU 1930-an

®Masing-masing tokoh ini cukup besar kontribusinya dalam mengembangkan Ansor
Lampung, tetapi mereka tidak aktif secara bersamaan, Cik Din Hamzah selaku penggerak awal
sementara Syafe’l dan Tajudin adalah generasi kedua penggerak Ansor pasca kemerdekaan.
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kemudian terpilih menjadi ketua Ansor pertama sgjak Provins Lampung tahun
1964.

Demikian dengan halnya dengan pandu Ansor yang menurut KH Djamrah
bahwa pandu tersebut di bentuk setiap kepengurusan Ansor juga terbentuk sebab
pandu Ansor adalah bagian dari Ansor. Pandu di Lampung tampak eksis sgjak
tahun 50-an yang memeriahkan beberapa event di tingkat Wilayah Ansor
Lampung, sgaan Ansor di awal kemerdekaan yang di pimpin Tauddin Noer
cukup survive sebab iya waktu itu masih muda dan berpengalaman kedepan.™®

Memasuki kebangkitan setelah Vakum sekian lama, Ansor yang kemudian
di pimpin Tauddin Noer seorang pemuda yang masih bersetatus lgjang saat
memimpin Ansor dianggap kader yang memiliki visi kedepan.™

Menurut bapak Berawi, NU dan Ansor di lampung cukup eksis sebab para
Ulama-ulama besar di dampingi oleh sarjan NU. Diantaranya Thabrani Daud SH,
Mukhtar Luthfi SH, Tajuddin Noer SH dan lain-lain.*?

Salah seorang tokoh NU, KH Arief Makhya yang ketika itu baru pindah
dari OKU Baturga ke-Lampung bersamaan pembentukan Lampung menjadi
Provins tersendiri dan pisah dari sumatera selatan. Ketika itu, KH Arief Makhya
yang pernah aktif di Masyumi, bahkan kemudian menjadikan NU sebagai partai
pilihan dan bergabung dengan NU sgjak tahun 1964, yang menerima keanggotaan
sebagai anggota NU langsung kehadapan ketua umum PBNU KH Idham Kholid.

KH Arief Makhya vyang memiliki jiwa yang sudah terlanjur

19 \Wawancara dengan KH Djamrah sesepuh NU

"Wawancara dengan KH Djamrah sesepuh NU di kediamanya kaliawi tertanggal 27
Februari 2004.

2Wawancara dengan bapak Berawi yang pernah aktif di Ansor Lampung.
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berpartai/berorganisasi tidak senang kalau tidak berpartai, beliau memilih
bergabung di partai NU terbesar dan berasaskan islam.

KH.Arief Makhya mendapat rekomendas dari ketua PWNU Lampung. H
Marhasan Sss dengan alasan mantan aktivis masyumi. Sekitar tahun 1970-1975 ia
di percaya sebaga ketua Ma’arif Wilayah Lampung. Sekaligus dilibatkan dalam
susunan kepengurusan Wilayah, ketika NU masih partai dan di ketahui
KH.Muhammad Zahri yang menggantikan posist KH.Marhasan sss.

Kegiatan Ansor mula tampak, Ansor segak kelahirannya sudah
independent, artinya mulai mengembangkan kegiatanya sendiri dengan berbagai
program-programnya yang dilahirkan melalui konfrensi-konfrensi. KH Arief
Makhya mengakui memang yang aktif pada waktu itu Tguddin Noer sebagai
ketua, anggota Ansor saat itu di Cabang Kota Madya Teluk Betung, kebanyakan
anggota Ansor, pemuda muslimin dari kampung sawah dan gedong air, berbagai
event yang di lakukan Ansor mengindikasikan Ansor sudah banyak berbuat dan
cukup membanggakan.

Dalam rangka memperingati Harlah Ansor di tahun 1965 diadakan pawai
sepanjang jalan Raden Intan menuju lapangan Enggal. Pada tahun itu NU sebagai
partal posisinya sudah kuat di Lampung. Di bawah kepemimpinan H MarHasan
sss periode 1970-an.

Adapun ketua Ansor sebelum Tauddin Noer masih di pegang oleh Cik
Din Hamzah, ayah Hamim Hamzah yang aktif dalam kepengurusan Taguddin
Noer. Sementara tokoh-tokoh NU yang aktif waktu itu di antaranya Thabrani

Daud dan KH Djamrah.



65

Menurut Mukhtar Luthfie SH. Segarah Ansor Lampung berawal dari
aktivitas pandu Ansor di tahun 1960-an.*®> Namun aktivitas Ansor sebagai badan
Otonom NU kegiatan-kegiatnya mulai nampak sgjak tahun 1960-an, misanya
pada periode Hamzah dan terutama dalam periode kepemimpinan H Taguddin
Noer SH. (1963).*

Selama kepemimpinan Tajuddin Noer, Ansor berjalan cukup dinamis dan
aktif dalam banyak kegiatan, terutama pada pertengahan tahun 1960-an. Ansor
Lampung termasuk terlibat dalam penumpasan PKI pada tahun 1965 di beberapa
di daerah Lampung bersama-sama dengan TNI. Kegiatan Ansor pada tahun 1965
dilakukan bersama NU daam rangka penumpasan PKI. Langkah untuk
pemadaman pemberontakan itu dilakukan supaya tidak meluas pengaruh PKI di
Lampung.®®

Dalam keteranganya H Tajuddin Noer SH mengemumakan bahwa aktifitas
Ansor pada periodenya cukup survive di tandai dengan beberapa pagelaran
misalnya, apel Akbar di lapangan saburai dan pawa kendaraan. Hal lain yang
cukup menonjol pada periodenya adalah terlibat dalam penumpasan PKI di tahun
1965. Dalam kondisi yang genting, pemuda Ansor di perhadapkan pada persoalan

berat ikut terlibat dalam penumpasn PK|1.%°

3 Wawancara dengan Mukhtar Luthfie SH .pondok rimbawan, 24 Februari 2004 .

YWawancara dengan KH. Arief Makhya, 15 Februari 2004 di kediamanya J. Gotong
Royong Tanjung Karang.

™\Wawancara dengan KH. Arief Makhya, sesepuh NU lampung tertanggal 15 Februari
2004.

1 Ansor bersama NU melakukan penumpasan PK| di lampung, suasan ketika itu cukup
genting, kita selalu waspada terhadap PKI karena di anggap berbahaya, khususnya kerena
pertentangan akidah NU yang memperjuangkan nilai agama islam khususnya Aswaja. Wawancara
dengan Tjuddin Noer 8 Februari 2004 di kediamanya kampong sawah, Bandar lampung.
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Eksistens Ansor semakin diakui dengan identitas kegiatanya, baik dalam
parade dan terlibat dalam gerakan penumpasan PKI. Kendatipun pada masa
kepemimpinan Tajuddin Noer, kondisi Ansor hanya di perkuat empat cabang dan
administrasi yang kurang terurus sebab aktifitas Ansor Iebih banyak di lapangan,
sementara untuk urusan administrasi tidak tertangani secara baik. Faktor yang
cukup mendukung kegiatan Ansor pada periode tersebut adalah pada tingginya
tingkat efektifitas kegiatanya di lapangan. Ansor dalam sebulan sekali melakukan
konsolidasi, mengadakan rapat di toko-toko secara sembunyi-sembunyi guna
menghindari bentrok dengan pemuda rakyat (Pemuda PKI1).

Keterlibatan Ansor sebagai benteng NU bersama banser yang keduanya di
pegang Tajuddin Noer ini dalam menumpas PKI cukup bersgarah. NU vs PKI,
dalam ha ini, Tauddin Noer menuturkan peristiwva yang dialaminya. Dalam
melakukan kegiatan Ansor menggunakan baju hitam dan loreng yang di wanteks
yang kadang- kadang luntur. Tepanya, suatu ketika saat melakukan apel akbar,
pemuda Ansor menggunkan pakaian loreng yang di wanteks, sementara masih di
lapangan hujan dan pakaian luntur seperti di tuturkan Tgjuddin Noer, oleh pemuda
(organisasi) lain kita di tertawai dan berujung pada perkelahian. Artinya,
sentiment dan kebanggan kita sebagai warga Ansor cukup kuat sehingga juga
menjadi kebanggaan tersendiri, sehingga jika ada pihak lain yang mencemooh kita
maka kita melawanya. Alasanya itu adalah persoalan harga diri dan martabat
organisas kita. Kitamemang masuk Ansor itu tau arahnya, tidak main-main, tidak
seperti sekarang kader kita mengalami erosi, mereka bias berpindah-pindah partai.

Dulu NU tetap NU dan kita berjuang betul atas nama organisai tanpa pamrih,
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ikhlas sebab kita berjuang bersama Ulama sekaligus memprjuangkan agama.
Lawan kitajelas, PK| yang Atheis, Kafir tidak bertuhan®’

Daam Ansor, kita tidak mempersoalkan masalah ras, suku apalagi
dominasi kelompok tertentu.Waktu itu solidaritas kita benar-benar terbangun
dengan baik.Tgjuddin Noer yang menyelesaikan kuliahnya di UNILA 1965
dengan meraih gelar sarjana hukum.Menjadi sarjana ketika itu menjadi suatu
kebanggan. Tgjuddin yang memimpin Ansor masih melgjang dan ha itu cukup
mempengaruhi pengabdianya di Ansor. Dalam pengakuan nya ia tidak terikat
dengan keluarga sehingga kita dapat melakukan kegiatan secara lebih leluasa
seperti menginap di sekertariat atau berkunjung ke cabang-cabang lain dengan
berbagai aktifitas lainya sebagai rangkaian konsolidasi.

Dalam satu kesempatan Tajuddin Noer bersama Muchtar Lutfie keduanya
sarjana hukum dari UNILA di panggil oleh wali kota Bandar Lampung yang
waktu itu di jabat oleh Alimuddin Umar SH. Kami berdua di tawari bekerja
sebagai PNS oleh beliau, kita bekerja dengan istilah kerja harian, bulanan hingga
tahunan, jadi tidak ada pra-jabatan. Setelah berjalan setahun kita baru di angkat
sebagal pegawai penuh. Tidak di pungkiri, kami di panggil karena kami adalah
aktivis. Artinya perjuangan kita di Ansor membuahkan hasil, meskipun kita sama
sekali aktif di Ansor bukan untuk mencari jabatan tapi karena kita ikhlas,
tampaknya di kemudian hari Tuhan menunjukan kita nasib yang lebih baik.'®

Dalam periode Tguddin Noer, pimpinan pusat Ansor diketuai oleh Chalid

Mawardi, Yahya Umar dan Zamroni. Sementara PBNU di ketuai oleh KH Idham

7 Wawancara dengan Tajuddin Noer, 8 februari 2004
18 \Wawancara dengan Tajudin Noer
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Khalid dan A.Syaikhu dan menteri agama KH Dahlan dari NU.Selain aktif dalam
gerakan kepemudaan, Ansor juga terlibat dalam lailatul ijtima’ yang di lakukan
PWNU Lampung yang di hadiri kiai kiai NU. Menurut Tgjuddin Noer, kita di
Ansor itu tugas pertama dan utama kita adalah mempertahankan Agama,
khususnya nilai-nilai Aswagja yang di anut NU. Karena itu pula kita dengan
segenap kemampuan melawan PKI sebab mereka ingin merongrong agama,
mereka adalah Atheis yang tidak mempercayai adanya tuhan, Komunis. Tidak
heran jika dengan PK1, Ansor ribut terus.

Suka duka Tauddin Noer selama memimpin Ansor antara lain; saya
pernah di penjara, meski dalam hitungan jam bersama sukiman akibat dalam
penyerbuan ke pemukiman orang cina yakni, ada warga Ansor yang membawa
bendera Ansor dan kami sebagai petinggi ansor harus mempertanggung
jawabkanya. Tapi kita memang cukup kuat waktu itu sehingga dalam hitungan
jam kami bisa keluar lagi, sepertinya kita cukup di perhitungkan, kalau tidak
dikatan di takuti.*®

Ansor sebagai Underbow NU senantiasa melakukan kaderisasi dan
konsolidasi dan mengukuhkan identitas seperti. Pengadaan papan nama. Kita
memiliki kebanggan sendiri sebagai anggota Ansor. Berbeda dengan generasi
muda sekarang yang sudah mengalami erosi, mereka dengan enaknya mengganti
baju organisasi, apalagi dengan interest tertentu, cukup pragmatis. Kita dulu baju
itu adalah kebanggaan, arah perjuangan kita yang jelas.Menurutnya, masuk Ansor

itu harus Ikhlas untuk tegakan kalimat tauhid dan Aswaja tentunya. Y akin tuhan

19 Wawancara dengan Tajudin Noer
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tidak pernah ingkar janji sehingga yakin: jika kita membela agama Allah, niscaya
Allah akan membela kita dan itu pula modal kita dalam mengabdi dan berjuang di
Ansor.®

Setelah kepemimpinan Tajuddin Noer berahir, kepengurusan berikutnya di
gantikan oleh Nuril Huda, seorang pegawa penerangan agama, sementara
Tajuddin sendiri aktif sebagai Pegawal Negeri sipil.

1.d Ansor Lampung Pasca “kebijakan” Monolayiltas

Nasib Ansor pada orde baru mengalami kemunduran.Baik dalam aktivitas
maupun maupun semangat ghirah warga Ansor juga menurun. Penyebabnya,
kebijakan pemerintah Orde baru yang memberlakukan “kebijakan” monolayalitas,
yang justru membelenggu dan mempersulit ruang gerak organisasi-organisasi
kemasrakatan dan kepemudaan, tidak terkecuali Ansor. Kebijakan tersebut pada
intinya mengharuskan pada pegawai negeri untuk tidak berpolitik praktis sehingga
pemerintah, dalam hal ini menteri dalam Negeri yang ketika itu di jabat Amir
Machmud, memberi pilihan. Apakah para pengurus dan Aktivis organisasi
tertentu seperti NU dan juga tentunya Ansor memilih aktif di organisas atau
memilih menjadi birokrat sebagai PNS. Pemerintah mengharuskan para PNS
untuk mendukung keberadaan golkar sebagai satu-satuny partai yang menjadi
kendaraan politik.

Sebagian pengurus NU dan Ansor pada masa lahirnya aturan itu menjabat
sebagai PNS, seperti Thabrani Daud yang pernah menjadi wali kota Bandar

Lampung, Tauddin Noer dan beberapa tokoh lainya terpaksa menilih aktif

% \Wawancara dengan Tajudin Noer
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menjadi PNS. Meski demikian, bukan berarti mereka meninggalkan organisasi
NU atau Ansor. Pilihan untuk tetap menjadi birokrat merupakan pilihan pahit bagi
kader NU. Bagaimanapun itu harus mereka lakukan, sebab untuk menjadi Aktivis
atau pengurus NU dan Ansor, misalnya, tetap tidak bias eksis, hegemoni atau
tekanan pemerintah cukup kuat sehingga organisas manapun nyaris tidak
memiliki ruang ekspresi.

Implikasinya terhadap keberlangsungan aktivitas organisasi menjadi
stagnan. Sgjak aktif di NU, para anggota Ansor seperti Tajuddin Noer, karena
beliau sebagai pegawal negeri sering mendapat ancaman, supaya tidak berpartai
kecuali golkar, kalau tidak harus berhenti sebagai PNS. Tgjuddin Noer memilih
tetap jadi PNS dan tidak aktif lagi sebagai pengurus Ansor dan digantikan oleh
KH Nuril Huda.

Tekanan pemerintah pada masa orde baru pasca pemilu 1955 cukup deras
sekali pada warga NU, akibatnya ormas-ormas dan partai lain banyak menjadi
korban. KH Nuril Huda yang menggantikan Tajuddin Noer SH, saat itu menjadi
pegawai Depag. Nuril Huda menjadi staf KH Arief Makhya yang menjabat
sebagai kepala depag dan mendapat tawaran menerima pegawai baru di kantornya
sebagai staf. Menurut KH Arief Makhya, alasan menerima Nuril Huda, selain
integritas juga karena dia warga NU. bahkan kader NU, itulah salah satu akses
saya, saya kental dan dari pihak pegawai aktivis ataupun kader Muhamadiyah

kuat cemburu.?

2t Wawancar dengan KH Arief Makhya
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KH Arief Makhya yang kemudian aktif di NU selaku pengurus suriyah
dan selanjutnya mustasyar bersama KH Nuril Huda selaku ketua Ansor periode
1960-an mendapat posisi yang lebih aman dibanding dengan pengurus NU yang
juga PNS diluar depag kendati demikian, bukan berarti posisi mereka sepenuhnya
aman, KH Arief Makhya yang tetap aktif di NU dan KH Nuril Huda selaku ketua
Ansor tetap melawan kebijakan monoyolitas orde baru sehingga tetap aktif di NU
dan Ansor sekaligus sebagai PNS di depag. Menurut Kh Arief Makhya, rupanya
kalau melawan merekapun tidak berani, karena pada waktu itu menteri agama di
jabat oleh KH Ahmad Dahlan (bedakan dengan KH Ahmad Dahlan pendiri
Muhammadiyah) yang juga pengurus PBNU di jakarta. Namun setelah Kh Ahmad
Dahlan sudah tidak menjabat lagi menjadi mentri, KH Arief Makhya juga sudah
mulai goyah hingga memasuki masa pensiun. Tetapi bukan berarti mengalah
hanya untuk melawan kekuatan orde baru nyaris tak terbendung lagi, sementara
beliau sendiri hampir memasuki masa pensiun.

Sementara itu, aktivitas Ansor pada Masa KH Nuril Huda, meski ada
tekanan pemerintah cukup kuat, namun beliau tetap konsen mengaktifkan
kegiatan Ansor meski terbatas, berbeda dengan masa Tguddin Noer, KH Nuril
Huda banyak melakukan konsolidasi dengan mendatangi cabang-cabang dan pada
masa beliau juga mengaktifkan tugas dakwahnya. KH Nuril Huda juga memiliki
strategi tersendiri dalam menjalankan tugas selaku ketua Ansor yakni, selain
mengemban misi Islam maupun sebagai pegawai penerangan yang memang di
tuntut member arahan, penerangan dan dakwah ke daerah-daerah tugas dakwah

sekaligus mengamban tugas selaku pengurus Ansor.
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Dalam hal ini, KH Nuril Huda bernasib baik, berbeda dengan pengurus
NU dan Ansor seperti Safri Zuman yang keluarganya NU karna masih keluarga
KH M. Zahri di Talang Padang. Safri Zuman akhirnya menjadi korban karna tetap
memilih aktif di ansor tidah mau masuk Golkar, selain beliau tokoh lainnya
seperti H. Mahani Manan yang di kenal sebagai aktifis PMII pada masa itu.
H.Mahani Manan berhasil membangun karir politiknya hingga menjabat ketua
umum DPW PPP provinsi Lampung dan juga menjadi anggota DPRD. Berbeda
misalnya dengan Mukhtar Lutfie SH. Yang berhasil menyelamatkan diri,
demikian juga Hamin Hamzah yang pernah menjabat sebagal sekertaris NU.

Pada tahun 1965 aktifis ansor dan banser seperti di Metro, aktif
menjalankan tugas perlawanan atas pemberontakan sekaligus pembasmian PKI.
Kerja samanya baik sekali waktu itu, dan sebetulnya tidak ada kerenggangan.
Memang pada periode awal kemerdekaan hingga masa penumpasan PKI
pertengahan 1960-an, aktifitas ansor yang cukup intensif adalah pada masa
kepemimpinan Tajuddin Noer.

Demikian halnya pada masa kepemimpinan ansor dipimpin KH. Nuril
Huda, beliau sendiri banyak mengunjungi pesantren dengan melakukan dialog-
dialog. Diantara kegiatan yang menjadikan kegiatan NU cukup dinamis adalah
kegiatan penggjian bersama oleh pengurus NU dan badan otonom lainnya
melakukan acara lailatul ijtima’, semua warga nahdihin mengikuti tausiyah para
kiai NU seperti KH. Zuhri, KH. Djamrah, KH. Syarkawi Zaini memberikan

tausiyah-tausiyah melalui pengajian bersama yang diadakan setiap bulannya.
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Demikian kegiatan-kegiatan Ansor yang tetap menjalin komunikasi dan
kerja sama cukup baik dengan pengurus NU hingga kebijakan “monoloyolitas”
menjadikan gerakan Ansor menjadi stagnan.

Berselang beberapa tahun kemudian, tepatnya ketika kepemimpinan ansor
beralih keperiode ismet romas- kini aktif di PKB dan juga aktif sebagai anggota
DPRD 1 lampung- berbagai kegiatan ansor aktif bahkan semakin dinamis.
Beberapa event penting seperti : Upgrading, latihan-latihan anak-anak banser
misalnya, pernah diadakan di J. Pagar aam. Demikian pula, selama
kepemimpinan H. Ismet Romas berhasil membangun hubungan komunikasi dan
kerja sama dengan pusat cukup baik. Pimpinan pusat Ansor yang dipimpin slamet
effendi yusuf- kini aktif di golkar dan juga anggota DPR pusat- dengan sendirinya
membawa semangat bagi kader-kader Ansor.?

Kemudian setelah KH.Zahri meninggal dunia. Kepemimpinan PWNU
Lampung dijabat olen KH.Hasaidi dan kepemimpinan ansor masih di jabat Ismet
Romas yang didampingi sekertarisnya, Khairuddin Tahmid- kini meabat PWNU
Lampung. Kondis berlangsung dinamis hingga kepemimpinan NU beraih
ketangan KH.Kusnan yang terpilih dalam konferensi desember 1990.Konferensi
tersebut menetapkan susunan wilayah KH.Kusnan dan KH.Arief mahya serta KH.
Djamrah berada dijgjaran suriyah. Setelah KH. Kusnan meningga dunia,
selanjutnya jabatan suriyah untuk sementara diambil oleh KH. Arief Mahya.

Dalam sgjarahnya, estafet kepemimpinan dan kegiatan-kegitan Ansor tetap

berjalan dinamis dengan dinamika masing-masing periode, seperti layaknya

2 Wawancara dengan KH Arief Makhya di kediamannya, J. Gotong royong pada tanggal
15 febuari 2004
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sebuah organisasi pergerakan sekaligus pengkaderan lain. Tokoh-tokoh yang
pernah di percayakan memimpin ansor wilayah Lampung.?® Secara periodik
antara tahun 1963-2007 masing-masing Syafei Djumahad, Tajuddin Noer, Nuril
Huda, Safri Zuman, Ismet Romas, Chaidir Nasution, Arfan Adeni, Moh. Mukri
dan Muhammad aqgil irham.
2. Vis dan Misi GP Ansor dalam Pemberdayaan Masyar akat

Vis : Terwujudnya GP Ansor yang Teguh dan Mandiri sebagai pengawal

eksistensi Islam Ahlussunnah Waljamaah dan NKRI.

Misi :

1. Merevitaisas nila dan tradisi 1slam Ahlussunnah Waljamaah melalui
internalisasi nilai dan sifatur-rasul dalam Gerakan Pemuda Ansor.

2.  Memperkuat sistem kaderisasi dengan membangun disiplin organisasi
dan kaderisasi berbasis profesi.

3. Memberdayakan potensi kader dengan menjadikan organisasi sebagal
sentrum lalu lintas informasi dan peluang usaha antar kader dan
dengan stakeholders.

4. Mengaksderas kemandirian organisas melalui  pemanfaatan

teknologi informasi, optimalisas jaringan dan amal usaha organisasi.

“Periode kepemimpinan Cik Din Hamzah dan generasi berikutnya (sebelum Lampung
menjadi provinsi) sengagja tidak kami cantumkan secara organisasi belom termasuk pengurus
wilayah provinsi Lampung. Provinsi Lampung terbentuk tahun 1964, maka periode syafei
Djumahat dan Tajuddin noer yang dijadikan sebagai ketua ansor Lampung pertama yang dipilih
melalui konferensi tahun 1963 yang memilih syafei dan dilanjutkan Tajuddin noer
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3.  Program Kerja GP Ansor Lampung

Gerakan Pemuda Ansor Provinsi Lampung dalam upaya peningkatan
kesgjahteraan anggota dan pengurusnya memiliki visi kemandirian organisasi, visi
ini sgjaan dengan kebutuhan yang cukup mendasar bagi setiap kader dan
pengurusnya. Visi kemandirian organisasi ini sekaligus sebagai jawaban tas
banyak pertanyaan yang sering disampaikan kepada kader dan pengurus yaitu
tentang kesgj ahteraan dan kebutuhan keluarga setiap orang.

Sebagal organisasi kepemudaan yang berbasiskan latar belakan agama dan
tradisi keislaman yang sgaan dengan nilai nilat luhur budaya bangsa, tentunya
Gerakan Pemdua Ansur harus mampu menentukan pilihan tepat dalam
menentukan pilihan guna menselaraskan antara organisasi, visi kemandirian dan
kesgjahteraan serta pandangan kenegaraan yang sesual dengan gjaran keislaman
yang berhaluan ahlussunah wal jamaah.

Potensi umat yang begitu besar dikalangan Nahdliyin tentunya menjadi
kelebihan yang harus dimanfaatkan oleh Gerakan Pemuda Ansor Provins
Lampung khususnya bidang ekonomi. Banyaknya kaum Nahdliyin di provins
lampung menjadi modal utama dalam meningkatkan kensej ahteraan jamaahnya.

Adapun program kerja Gerakan Pemuda Ansor Lampung adalah
sebagal berikut:
a. Revitalisas Nilai Dan Tradisi
(1) Memperkuat Mgjelis Dizkir dan Sholawat Rijalul Ansor
(2) Menciptakan Mgelis Dizkir dan Sholawat Rijalul Ansor sebagai Jaringan

Santri Nasiond
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(3) Memperkuat dan ekspansi dakwah di basis-basis perkotaan
(4) Menciptakan Cyber-Army di social media dan internet
(5) Pelatihan Instruktur Aswaja dan Bahsul Masail tematik.
b. Pemberdayaan Potensi Kader
(1) Rapat KerjaWilayah
(2) Review Kurikulim Pelatihan
(3) Menyusun Kurikulum PKD, PKL dan DTD
(4) Menyusun SOP Pelatihan
(5) Menyusu dan Menerbitkan Modul Pelatihan
(6) Penugasan Instruktur
(7) Evaluasi Pelaksanaan Instruktur Pelatihan
(8) Sistem Infomasi Kaderisasi (Penjadwalan, Korespondensi, Daftar
Instruktur, Laporan Intruktur mendukung data base, publikasi)
(9) Penyusunan Data Base Kader
(10) Menyusun dan Menerbitkan Buku Biografi Ansor Lampung yang
selau diperbaiki disetiap periode kepengurusan.
c. Penguatan Sistem Kaderisasi
(1) Pelaksanaan Pendidikan Kader Dasar yang dilaksnakan oleh
pimpinan cabang di Kabupaten dan Kota
(2) Pelaksanaan Pendidikan Kader Lanjutan yang dilaksanakan oleh
Pimpinan Wilayah.

(3) Distribusi Kader kelembaga atau isntansi yang memungkinkan.
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B. Anaisa Data
1. AkKuNU Ansor Lampung
Dalam upaya mewujudkan kemandirian organisasi yang menjadi visi misi.
Gerakan Pemuda Ansor telah mendirikan unit usaha yang berbadan hukum
perusahanan dengan bentuk CV atau persekutuan virma yang diberi nama CV.
Akunu Ansor Lampung dengan komposisi sebagai berikut :
Nama Perusahaan : CV. Akunu Ansor Lampung
Alamat . J. Raden Indra Gunawan Il Gg Melati | LK Il
RT.002 Kelurahan Rgabasa Pemuka

Kecamatan Rajabasa K ota Bandar Lampung.

Akta Notaris : Nomor
Tanggal : 26 Oktober 2016
Notaris : Asvi Maphilindo Volta, SH
NPWP : 80.435.756.4-323.000
Direktur : M. Rifa’i Aly
Komanditer : Ahmad Hadi Mustoleh

Keberadaan CV Akunu Ansor Lampung berada dibawah naungan
Bidang Perekonomian Pengurus Wilayah Gerakan Pemuda Ansor Lampung.
Sebagaimana nama perusahaan tersebut menggunakan nama Ansor serta alamat
kantor beralamat di lantar 1 kantor wilayah Gerakan Pemuda Ansor Lampung.
Sedangkan para pengurus merupakan kader ansor yang menjadi Pengurus Cabang

Gerakan Pemuda Ansor Kota Bandar Lampung.
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2.Produk-Produk AKuNU
Dalam mewujudkan kemenadirian organisasi, Gerakan Pemuda Ansor
mengambil langkah dengan menggali potensi yang ada di antara kader dan
lingkungan sekitarnya dengan melihat situasi, kondisi serta kesigpan kader dan
pengurus yang ada. Untuk mewujudkan pemberdayaan organisasi kepemudaan
dan kemandirian organisasi, AKUNU Ansor Lampung memciptakan beberapa
produk berupa produk Air Mineral, Kopi Bubuk, Taou and Travel, Sewa Bungan

Papan, Laundry dan Percatakan.

a. AkuNU Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)

ambar 1: Produk AkuNU Air Minum Dalam Kemasan

Secara resmi, Akunu Ansor Lampung mulai beroperasi sejak 26 Oktober
2016 sebagaimana Akta Notaris yang dikeluarkan Asvi Maphilindo Volya, SH.

Pada mulanya AkuNU AMDK menggunakan Lic Cup sangat sederhana yaitu
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menggunakan satu warna hijau dengan desain sama dengan yang saat ini. Dalam
perkembangannya Lit Cup didesain seperti saat ini.

Daam ha permodalan, awalnya AKUNU AMDK menggunakan modal
bersama tapi bukan investasi yang harus ada bagi hasil karena modal yang
dihimpun secara bersama dikeluarkan dalam setiap pemesanan tanpa pemberian
keuntungan secara langsung. Akan tetapi menggunakan sistem pengembalin
bertahap dalam setiap pemesanan produk AMDK. Sistem ini digunakan sebagai
upaya untuk menumbuhkan rasa memeiliki diantara pengurus dan kader ansor
terhadap produk yang telah diciptakan.

Adapun moda bersama tersebut berasal dari beberapa cabang atau

pengurus;

No | Pemodd Jumlah Sumber

1 Pengurus Cabang Lampung Barat Rp. 5.000.000 | Kas Cabang

2 Pengurus Cabang Tanggamus Rp. 5.000.000 | Kas Cabang

3 Pengurus Cabang Pringsewu Rp. 5.000.000 | Kas Cabang

4 Pengurus Cabang Lampung Timur | Rp. 5000.000 Kas Cabang

5 Pengurus Cabang Lampung Selatan | Rp. 5.000.000 | Kas Cabang

6 Pengurus Cabang Lampung Tengah | Rp. 4.000.000 | Kas Cabang

7 Pengurus Wilayah Rp. 25.000.000 | Kas Wilayah

8 Pengurus Cabang Bandar Lampung | Rp. 20.000.000 | Pribadi

9 Pengurus Wilayah Bidang Ekonomi | Rp. 20.000.000 | Pribadi

Jumlah Rp. 94.000.000
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Dalam setiap pembelian barang, untuk cabang yang menitipkan modal
akan dikembalikan secara bertahap antara Rp. 1.000.000 s.d 1.500.000. hal ini
dilakukan untuk menjaga stabilitas produksi agar modal tidak semuanya langsung
keluar.

Produkss AKUNU AMDK itu sendiri diproduksi dengan menggunakan
sistem Makloon atau sistem kerjasama produksi, dimana semua mesin dan proses
produksi dikerjakan oleh pihak lain sedangkan hasiinya menjadi milik AKuNU.
Proses produksi ini AKuNU bekerjasama dengan PT. Guna Darma .... selaku
prodesen Air Minum Dalam Kemasan merk Ceria.

Dalam sisitem kerjasama ini, kedua belah pihak menjalankan perannuya
masing masing. Adapun yang menjadi pekerjaan pihak AkuNU adalah :

1. Menyiapkan Lie Cup

2. Menyiapkan Cup

3. Menyiapkan Kardus

4. Menyiapkan Stroow

5. Menyiapkan Layer

6. Menyiapkan Lak Ban

7. Membayar Biaya Produksi
Sedangkan yang disiapkan Ceria selaku mitraadalah :

1. Melakukan Produksi

2. Kualiti Control dan Laboratorium

3. Melakukan packing

4. Menyiapkan sampai di gudang
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Dari serangkaian kegiatan tersebut, maka pengurus Cabang sudah bisa
mengambil AKUNU AMDK ke gudang dengan persetujuan pihak AkuNU Ansor
Lampung.

Dalam pemesanan produk AMDK, AkuNU juga memberlakukakan aturan
yang ketat, dimana setiap cabang pemesan tidak boleh menghutang, hal ini
dilakukan agar tidak terjadi kredit macet yang bisa menghambat proses produksi.
Selain itu, Pengurus Cabang pemesan bertindak sebagai agen tunggal di
kabupaten/kota tersebut sebagai upaya untuk melakukan kemandirian organisasi.
Pengurus cabang yang akan memesan AMDK diharuskan juga memesan AMDK
beberapa hari sebelum waktu pengambilan, hal ini dilakukan untuk mengatur
jadwal produksi mengingat kapasitar produksi mesin yang dimiliki hanya 400 dus
sip siang dan 300 dus sip malam.

Sedangkan harga yang diberikan kepada pengurus cabang selaku agen
adalah nilai HPP ditambah Rp. 500 yang diperuntukan Kas Ansor Wilayah dan
Operasiona Produksi. Selama satu tahun lebih berjalan, AkuNU telah mengal ami
beberapa kali perubahan harga dan sampai saat ini harga yang diberikan kepada
Pengurus Cabang adalah Rp. 13,500.

Untuk harga penjualan ditentukan masing masing oleh Pengurus Cabang
sebagal agen tunggal dengan mempertimbangkan jarak tempuh dan harga
kompetitor yang ada di daerah tersebut dengan tetap mempertimbvangkan uang
kas yang harus disisihkan dari hasil penjualan untuk organisasi di tingkat cabang
serta  mempertimbangkan  kesgjahteraan  pengelolanya sebagai  upaya

pemberdayaan organisasi kepemudaan dalam mensejahterakan anggotanya.
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Tapi untuk saat ini, program AKUNU AMDK belum berjalan optimal, dari
hasil penjualan selama Januari-Desember 2017 hanya beberapa cabang saja yang
mampu menjalankan usaha tersebut ini bisa dilihat dari daftar distribusi barang

yang ada dalam pembukuan AKuNU.

b. AkuNU Coffee

| Kopi PTe '
D821 7711 7582
0812 7256 6227

Gambar 2 : Produk AkuNU Coffee
AKuNU Coffee diproduksi pertama kali pada bulan Juni 2017 dengan

menggandengn kader kader ansor yang sudah meimiliki produksi kopi bubuk
diantaranya Kopi Bubuk Gunung Betuang dan Kopo Bubuk Rumah Kopi. Hal ini
untuk

Modal dalam mempoduksi AKuNU Coffee itu sebesar 20.000.000 (dua
puluh juta) yang berasal dari kas Ansor Kota Bandar Lampung

Produksi dalam produk ini bekerjasama untuk menekan modal yang harus
disiapkan serta kemampuan dalam mengel olah produk tersebut

AkuNU Coffe diproduksi + 2 Kwintal dalam setiap bulannya,
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Harga Pokok Produksi atau HPP AkuNU Coffee sebesar Rp. 60.000; / Kg
dan dijual ke Ansor seharga Rp. 80.000/Kg dan dijual di masyarakat sebesar Rp.
100.000/ Kg.

Khusus untuk produk ini Ansor lebih mengutamakan  domestik
menggunakan jaringan media sosia serta jaringan Ansor yang tersebuar seluruh
Indonesia

Sama hanya dengan AMDK, AkuNU Coffee juga dalam
pendistribusiannya menggunakan jaringan organisasi yaitu ansor sebaga sasaran
pemberdayaan masyarakat.

Sampai saat ini, peredaran AKUNU Coffee sudah beredar hampir keseluruh
lampung dan pulau jawa sebagai penikmat kopi dan buah tangan.

c. Akunu Tour and Travel

AKuNU Tour and Travel mulai didirikan pada bulan September 2017

sebagai respon dari banyaknya perjalanan wisata dan reliji wali songo dikalangan

masyarakat Nahdlatul Ulama sebagai rumah besar Ansor dan AkuNU.
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Gambar : AKuNU Tour and Travel
Sementara untuk perjalanan Umroh dan Haji Plus, GP Ansor menjadi

salah satu Branch Manager Trevel Umroh Sorban Nusantara. Nama Sorban

sendiri berasal dari kata Ansor Banser Nusantara (Sorban Nusantara).

Issued Date = 30-Dee-17, U302 (GMT+I/00]
Issued Ry -tk 3
Cortart - RIFKA VFRAWAT)

Phone : 001284327662/

Booking Coda (awr Status
TXCFMV TICKETED
Sriwypava Aw
Flight Number Departure Arrval Clags
Bandar L 1G] Surabayn (SUB
SJ335 e oD T G ‘
Dopaning & 31-Dec, (9:30 amiing m 31-Dec. 11106
Title Name TICKETNO
MR HAEDUL LATIFLC §771058025778C1
TicketVoucher 840,000 IDR
Insurance 0 IDR
Service Fea 0 IDR
Grand Total 840,000 IDR

AKUMNU TOUR AND TRAVEL
JL PULAU TEGAL KEL WAY DAL, KEC SUKARAME, KOTA BANDAR LAMPUNG
P 0721774220 | E: akuruansorlampung 8 gmail com

Gambar 4 : AkuNU Tour & Travel
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d. AkuNU Florist
AKuNU Florist didirikan sgjak bulan Oktober 2016 bersamaan dengan
pelantikan Pengurus Wilayah Gerakan Pemuda Ansor periode 2016-2020.
Didirikan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan sewa bunga

papan di pasaran baik pemesannya internal ataupun external.

Gambar 5 : AKuNU Florist

Bahan bahan yang harus disigpkan dalam membuat bunga papan adalah
kayu rang, kayu kaso, paku rang, busa, bunga medan, jarum pentul, lem aibon
dan stafles ukuran sedang dengan nilai modal/papan sekitar Rp. 3.000.000.
sedangkan b unga papan disewakan dengan harga Rp. 250.000 untuk yang singgel
dan 500.000 untuk ukuran dobel. Lamanya penyewaan 1 sampai tiga hari setelah
itu bunga diambil kembali, serta operasional pemasangan bungan dan antar ambil

bunga sebesar Rp. 100.000.
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e. AkuNU Laundry Syariah
Didirikan Desember 2017 dengan selogan “Suci, Bersih dan Harum”
sebagal pilihan dalam memberikan pelayanan terhadap jasa laoundri yang ada saat
ini, AKUNU Laundry Syariah menawarankan model pencuian pakaian dengan
sistem pembilasan dengan air mengalir sehingga memaksimalkan ikhtiar untuk
mendapatkan hasil cucian yang suci. Karena kesucian pakaian yang digunakan

khususnya dalam beribadah sholat menjadi salah satu syarat syahnya solat.

Gambar 6 : AKUNU Laundry Syariah
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f. AKuNU Percetakan

AKuNU Percetakan didirikan sgjak bulan Agustus 2017 dan sampai saat ini
hanya mengerjakan cetakan cekatan internal PW Ansor dan pengurus-
pengurusnya sgja baik untuk urusan Ansor ataupun urusan pribadi dan kedinasan
yang dijalani pengurus dan kader ansor tersebut.

3. DataHasl Penjualan

Adapun data hasil penjualan AKuUNU selama dalam satu tahun 2017 adalah
sebagaimana terdapat padalaporan hasil penjualan dibawah ini. Ini juga yang, ini
juga yang menjada salah satu tolak ukur apakah program pemberdayaan yang

dilakukan oleh GP Ansor sudah berjalan secara baik atau belumnya.
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